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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

limpahan rahmat sehat kepada kami sampai akhirnya buku pemetaan sosial 

(social mapping) di Desa Manunggal Jaya Kecamatan Tenggarong Seberang, 

Kabupaten Kutai Kartanegara ini berhasil disusun dan dipublikasikan. Buku ini 

adalah dedikasi kami sebagai mahasiswa KKN 43 Desa Sejahtera Mandiri 

Angkatan 1 tahun 2017 Universitas Mulawarman. Buku ini menyajikan tentang 

pemetaan berbagai macam potensi yang dimiliki oleh Desa Manunggal Jaya di 

Kabupaten Kutai Kartanegara dalam rangka pengembangan Desa Sejahtera 

Mandiri (DSM). 

Buku pemetaan sosial  ini bertujuan untuk mengetahui potensi yang ada di 

Desa Manunggal Jaya untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik 

masyarakat dan mengetahui kebutuhan masyarakat sebagai dasar penentu 

program-program pemerintah agar tepat sasaran dan berguna dalam rangka 

mewujudkan program Desa Sejahtera Mandiri di Desa Manunggal Jaya. 

Selayaknya manusia, kami sadar dalam penyusunan buku ini tentulah akan 

banyak sekali khilaf yang terjadi baik kesalahan penulisan kata atau mungkin 

kesalahan penulisan data-data yang dianggap penting. Kami segenap penyusun 

buku ini mengucapkan mohon maaf dan kami berharap mampu memperbaiki di 

cetakan berikutnya. 

 

Manunggal Jaya, 28 Juli 2017 

 

 

 

 

Mahasiswa KKN 43 Desa Sejahtera Mandiri Angkatan 1 

Universitas Mulawarman 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam dewasa ini pemerintah Indonesia sangat berperan aktif dalam usaha 

untuk memajukan negara tercinta, tak jarang berbagai upaya pun dilakukan baik 

dengan mengoptimalkan sumber daya alam yang ada maupun mengembangkan 

kualitas sumber daya manusianya atau di era ini dikenal dengan tagline Revolusi 

Mental. Selain itu pemerintah Indonesia untuk melakukan akselerasi kemajuan 

Indonesia juga sadar perlu adanya pengembangan kualitas suatu kelompok 

masyarakat paling dasar dari suatu negara yaitu desa. Dalam hal ini dibuktikan 

dengan selalu meningkatnya dana desa dari beberapa kurun waktu dekat ini, 

terbukti pada 2016 dana desa yang dianggarkan oleh pemerintah pusat untuk desa 

diseluruh Indonesia sebesar 46,8 triliun dan  pada tahun 2017 dana desa yang 

dianggarkan pemerintah memiliki kenaikan sebesar 60 triliun dengan landasan 

tersebut pemerintah mempunyai harapan yang besar dalam membangun desa 

sebagai pondasi kemajuan dari suatu negara yang dalam hal ini perlu adanya sasaran 

yang tepat dalam mengimplementasikan program-program baik yang dilakukan 

oleh desa maupun stakeholder yang memiliki kepentingan dalam membangun desa. 

 Mengetahui kondisi sosial, ekonomi, kelembagaan, pembangunan dan 

budaya merupakan suatu pengetahuan yang penting dalam merumuskan kebijakan-

kebijakan ataupun program yang dilakukan desa maupun pihak lain yang dirasa 

memiliki kepentingan didalamnya dalam turut membangun desa, oleh sebab itu 

perlu adanya data yang mendeskripsikan kondisi tersebut atau salah satunya dengan 

melakukan pemetaan kondisi sosial dalam suatu desa. Sama halnya dengan Desa 

Manunggal Jaya yang merupakan salah satu desa dari Kecamatan Tenggarong 

Sebrang, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur yang 

terindikasi sebagai desa sejahtera mandiri berdasarkan kriteria Kementerian Sosial 

Republik Indonesia yang diharapkan Desa Manunggal Jaya dapat menjadi role 

model bagi desa lainnya sebagai desa yang memiliki kemampuan kemandirian 

dalam mengelola potensi yang ada di sekitar desa. 
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Pemetaan sosial (social mapping) merupakan upaya mengidentifikasi dan 

memahami struktur sosial (sistem kelembagaan dan individu) tata hubungan antar 

lembaga dan individu pada lingkungan sosial tertentu. Pemetaan sosial dapat juga 

diartikan sebagai social profiling atau pembuatan profil suatu masyarakat. 

Identifikasi kelembagaan dan individu ini dilakukan secara akademik melalui suatu 

penelitian lapangan, yakni mengumpulkan data secara langsung, 

menginterpretasikannya dan menetapkan tata hubungan antara satu dengan lain 

satuan sosial dalam kawasan komunitas yang diteliti. Adapun tujuan utama 

membuat pemetaan sosial adalah diperolehnya program prioritas dan alokasi 

sumber dalam penguatan kelompok sosial masyarakat dari pengaruh budaya-

budaya luar secara efisien, efektif dan berkelanjutan 

 Diharapkan dengan adanya buku Social Mapping yang disusun oleh 

kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN) 43 Desa Sejahtera Mandiri (DSM) angkatan 

1  Universitas Mulawarman ini dapat dimanfaatkan untuk mendeskripsikan Desa 

Manunggal Jaya dalam bentuk angka sehingga mudah untuk memahami kondisi 

Desa Manunggal Jaya yang tentunya dari pemahaman tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk melakukan pengambilan keputusan-keputusan maupun ide untuk melakukan 

suatu program di Desa Manunggal Jaya.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian social mapping ini adalah memasok data dan 

informasi bagi pelaksanaan program pengembangan masyarakat. Fokus dan tujuan 

social mapping ini dalam pemahaman masyarakat dan masalah sosial adalah : 

1. Untuk pembentukan profil desa. 

2. Untuk mendeskripsikan potensi sumber daya manusia, sumber daya alam, 

kondisi infrastruktur, dan pendidikan yang ada di Desa Manunggal Jaya 

3. Untuk memetakan tingkat ekonomi, kesehatan, dan lingkungan yang ada di 

Desa Manunggal Jaya 

4. Untuk dapat mengetahui permasalahan, kebutuhan dan potensi yang ada di 

Desa Manunggal Jaya 
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1.3 Pendekatan Studi: Sustainable Livelihood Approach 

Informasi penting seperti apa yang ada di dalam Social Baseline Study atau 

Social Mapping sehingga mampu merumuskan pendekatan pembangunan 

masyarakat. Terdapat beberapa pendekatan pembangunan masyarakat yang sejalan 

dengan fenomena dan situasi kondisi saat ini yaitu, penghidupan berkelanjutan 

(sustainable livelihood), tata pemerintahan yang baik (good governance), 

desentralisasi, kritik partisipasi (critique participation), penghapusan kemiskinan 

(poverty reduction) pendekaan berbasis hak (right based approach) dan lain 

sebagainya. 

Pendekatan penghidupan berkelanjutan (Sustainable Livelihood Approach) 

adalah cara untuk meningkatkan pemahaman tentang mata pencaharian masyarakat 

miskin. Menggambarkan faktor-faktor utama yang mempengaruhi mata 

pencaharian masyarakat miskin dan tipikal hubungan antara faktor-faktor tersebut. 

Pendekatan penghidupan berkelanjutan ini dapat digunakan untuk merencanakan 

kegiatan baru dan mengkaji kontribusi kegiatan yang ada, yang telah dibuat untuk 

mempertahankan mata pencaharian berkelanjutan 

Kerangka kerja pendekatan penghidupan berkelanjutan menempatkan 

penduduk merupakan hal yang menjadi perhatian utama, daripada sumber daya atau 

pemerintahan. Pendekatan penghidupan berkelanjutan digunakan untuk 

mengidentifikasi kendala utama dan peluang yang dihadapi oleh orang-orang 

miskin, seperti yang diungkapkan oleh mereka sendiri. Ini menjadi dasar definisi, 

kemudian mendukung penduduk miskin dengan menunjukkan kendala, atau 

pemanfaatan peluang. Kerangka kerja bukanlah model yang bertujuan untuk 

menggabungkan semua elemen kunci dari mata pencaharian masyarakat, maupun 

solusi universal. Sebaliknya, merupakan cara untuk merangsang pemikiran dan 

analisis, disesuaikan dan diuraikan tergantung pada situasi. Pendekatan 

penghidupan berkelanjutan memiliki tujuh prinsip. Pendekatan penghidupan 

berkelanjutan tidak memberikan resep solusi atau menentukan metode. Sebaliknya, 

fleksibel beradaptasi dengan berbagai kondisi setempat. Prinsip-prinsip panduan 

adalah terpusat pada penduduk. Pendekatan penghidupan berkelanjutan dimulai 

dengan menganalisis mata pencaharian penduduk dan bagaimana mereka berubah 
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dari waktu ke waktu. Masyarakat sendiri berpartisipasi aktif dalam seluruh siklus 

proyek. 

a) Holistik. Pendekatan penghidupan berkelanjutan mengakui bahwa 

penduduk mengadopsi banyak strategi untuk menjamin penghidupan 

mereka, dan bahwa banyak pelaku terlibat; misalnya sektor swasta, 

kementerian, organisasi berbasis masyarakat dan organisasi internasional. 

b) Dinamis. Pendekatan penghidupan berkelanjutan berusaha untuk 

memahami sifat dinamis dari mata pencaharian dan apa yang 

mempengaruhinya. 

c) Membangun kekuatan. Pendekatan penghidupan berkelanjutan dibuat 

berdasarkan kekuatan dan peluang yang dirasakan penduduk daripada 

berfokus pada masalah dan kebutuhan mereka. Mendukung strategi mata 

pencaharian penghidupan yang sudah ada. 

d) Mempromosikan link mikro-makro. Pendekatan penghidupan berkelan-

jutan mengkaji pengaruh kebijakan dan institusi pada opsi-opsi mata 

pencaharian penduduk dan menyoroti perlunya pemberitahuan pengertian 

kebijakan dari tingkat lokal maupun kepada masyarakat miskin sebagai 

prioritas. 

e) Mendorong kemitraan yang luas. Pendekatan penghidupan berkelanjutan 

menghitung luas kemitraan, yang menggambar sektor publik dan sektor 

swasta. 

f) Bertujuan berkelanjutan. Penting jika pengurangan kemiskinan merupakan 

hal yang kekal. 
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BAB II  

METODE PENELITIAN  

 

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu pelaksanaan Pemetaan Sosial Program Desa Sejahtera Mandiri (DSM) 

dilaksanakan pada bulan Juli 2017 sampai bulan Agustus 2017. Pelaksanaan 

kegiatan Pemetaan Sosial Program Desa Sejahtera Mandiri (DSM) dilaksanakan di 

Desa Manungal Jaya di Kecamatan Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. 

 

2.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 

kausal komparatif yang bersifat ex post facto artinya data dikumpulkan setelah 

semua kejadian yang dipersoalkan berlangsung. 

 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Rapid Apraisal Methods merupakan metode yang digunakan dengan cara 

yang cepat dan murah untuk mengumpulkan informasi mengenai pandangan dan 

masukan dari populasi sasaran dan stakeholders lainya mengenai kondisi geografis, 

sosial dan ekonomi. Beberapa metode Rapid Apraisal yang digunakan dalam 

melakukan pemetaan sosial untuk Program Desa Sejahtera Mandiri adalah : 

2.3.1 Penggumpulan Data Menggunakan Metode Kualitatif 

 Setelah mendapat gambaran umum mengenai kondisi sosial ekonomi 

masyarakat sekitar, peneliti kemudian mengarah pada metode kualitatif. 

Pengambilan data secara kualitatif diambil dengan menggunakan teknik 

wawancara informan kunci (Key Informant), wawancara ini dilakukan 

terhadap individu tertentu yang sudah diseleksi karena dianggap menguasai 

informasi tentang kondisi wilayahnya. Wawancara ini bersifat kualitatif, 

mendalam dan semi terstruktur, observasi serta studi dokumentasi. 
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2.3.2 Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu cara yang paling umum dilakukan 

dalam penelitan kuantitatif. Peneliti dalam mengumpulkan data telah 

menentukan sejumlah daftar apa saja yang ingin digali dari setiap informan, 

namun peneliti menggunakan jenis wawancara semi-terstruktur.  

Selain menggunakan jenis wawancara semi-terstruktur, peneliti 

menggunakan teknik snowball sampling dalam menentukan siapa saja yang 

akan dijadikan informan dalam penelitian. Teknik snowball sampling 

memiliki mekanisme seperti bola salju dimana dari satu informan, 

merekomendasikan informan lain hingga terjadi kejenuhan data. 

2.3.3 Observasi 

Teknik penggumpulan data yang selanjutnya adalah observasi. Menurut 

Herdiansyah (2012) observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 

mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk 

suatu tujuan tertentu. Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang 

dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. 

Observasi bukan hanya mengamati tanpa makna, lebih dari itu observasi 

merupakan perilaku tampak yang bertujuan. 

Selama penelitian, peneliti berinteraksi secara langsung dengan 

masyarakat dan pemangku kepentingan di desa, hal ini sangat membantu 

peneliti dalam melakukan observasi dan mendapatkan gambaran masyarakat 

secara rill serta menghasilkan gambaran yang objektif apa adanya. 

2.3.4 Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau pihak lain terkait subjek. Menurut Moleong (2007), 

dokumen yang digunakan adalah dokumen resmi baik dokumen internal 

maupun dokumen eksternal. Selain memanfaatkan dokumen resmi, peneliti 

juga mengambil foto secara langsung kondisi fisik desa, foto kegiatan dan 

kondisi masyarakat. 
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2.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data menjadi salah satu tahap penting dalam penelitian. Data-data 

yang telah dikumpulkan di lapangan mulai dari survei, wawancara, observasi 

hingga dokumentasi di analisis agar mendapat hasil. Inti dari analisis data dalam 

penelitian adalah mengurai dan mengolah data mentah menjadi data yang dapat 

ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik dan dipahami tanpa ada multi tafsir 

di dalamnya. 

Menurut Miles dan Huberman (1992), penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data yang terdiri dari 3 tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

2.4.1 Reduksi Data 

 Reduksi data yaitu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

hasil survei maupun catatan-catatan tertulis di lapangan. Pada tahap ini, peneliti 

menggabungkan berbagai data yang ada. Data yang didapat diubah menjadi 

bentuk tulisan. Data yang dianggap penting dikelompokkan untuk kemudian 

dijadikan bahan pembuatan laporan. 

2.4.2 Penyajian Data 

 Penyajian data, yaitu proses yang perlu dilakukan untuk melakukan 

analisis data. Penyajian data diawali dengan menyusun informasi yang telah 

didapatkan, kemudian data disajikan dalam bentuk teks naratif ataupun dalam 

bentuk chart, tabel dan foto. Setelah melakukan reduksi data, dalam tahap ini 

peneliti menyajikan data dalam bentuk tulisan, tabel, chart, dan foto. Lalu 

peneliti menuliskan secara deskriptif hasil temuan yang didapatkan di 

lapangan. 

2.4.3 Penarikan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan 

temuan dan melakukan verifikasi data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti buat yang mendukung tahap pengumpulan 

data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut 
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sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan peneliti pada 

tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan 

kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan 

laporan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB III  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1 Deskripsi Wilayah 

Manunggal Jaya menjadi pusat pemerintahan dari Kecamatan Tenggarong 

Seberang. Hal ini didukung oleh bangunan operasional kecamatan yang berada di 

Desa Manunggal Jaya. Akses jalan menuju Desa Manunggal Jaya cukup baik. 

Tidak membutuhkan waktu lama dari pusat-pusat kota untuk menuju ke Desa 

Manunggal Jaya. Jarak tempuh dari Kota Samarinda menuju Desa Manunggal Jaya 

adalah 15 KM dan dapat ditempuh dalam kurun waktu 30 ï 40 menit saja. Begitu 

pula dari Ibukota Kabupaten Kutai Kartanegara yang mana jaraknya adalah 15 Km 

dan dapat ditempuh hanya dalam kurun waktu 30 ï 40 menit saja. 

 

3.2 Kondisi Fisik Wilayah 

a. Topografi 

Kondisi topografi Desa Manunggal Jaya dapat dijelaskan melalui persentase 

kemiringan lereng yang berkisar di antara 5-40%. 

b. Kondisi Geologi dan Tanah 

Karakteristik batuan serta tanah yang menyusun Desa Manunggal Jaya 

sendiri adalah jenis batuan pasir dan batuan lempung. Sedangkan untuk jenis 

tanah yang menyusun Desa Manunggal Jaya adalah tanah podsolik merah 

kuning. 

c. Kondisi Klimatologi 

Desa Manunggal Jaya yang merupakan salah satu bagian dari Provinsi 

Kalimantan Timur yang memiliki intensitas iklim yang cukup panas. Iklim 

tersebut tentu berpengaruh pula pada iklim Desa Manunggal Jaya itu sendiri. 

Temperatur udara di Desa Manunggal Jaya berada dikisaran angka 260C yang 

terdiri dari dua musim dan perubahan iklim setiap tahunnya. Perubahan iklim 

setiap tahunnya itu tercatat sebagai berikut. 

¶ September adalah awal bulan kemarau dan puncaknya di bulan April 

¶ Mei-Agustus, memasuki musim penghujan. 
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3.3 Peta Desa Manunggal Jaya 

Secara astronomis, letak Desa Manunggal Jaya berada pada 0007ô - 0027ô 

Lintang Selatan dan 116058ô - 117008ô Bujur Timur dengan luas wilayah sekitar 

1.710 Ha. 

Batas wilayah Desa Manunggal Jaya sendiri adalah sebagai berikut: 

- Batas Utara : Desa Bangun Rejo 

- Batas Barat : Desa Tanjung Batu 

- Batas Selatan : Desa Karang Tunggal 

- Batas Timur : Kelurahan Sempaja Utara Samarinda 

 

Gambar 3.1 Peta Desa Manunggal Jaya 
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3.4  Peta Administrasi Kecamatan Tenggarong Seberang 

Desa Manunggal Jaya merupakan pusat pemerintahan dari Kecamatan 

Tenggarong Seberang. Berikut ini adalah peta batas administrasi untuk kecamatan 

Tenggarong Seberang : 

 

Gambar 3.2 Peta Batas Administrasi Kec. Tenggarong Seberang 


